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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia adalah negara yang dikenal kaya akan Sumber Daya 

Alamnya yang indah dan luas serta Sumber Daya Manusianya yang 

merupakan anugerah dari sang pencipta yaitu Allah SWT. Hal ini 

berpotensi pada perkembangan perindustrian Indonesia sendiri baik dari 

industri pariwisata, sandang, pangan, maupun papan.1 Industri merupakan 

salah satu sektor yang berperan penting pada rencana pembangunan dan 

pengembangan suatu wilayah. Dampak dari adanya kegiatan industri salah 

satunya yaitu perkembangan ekonomi. Secara umum kegiatan pada 

industri atau perusahaan dapat menjamin keberlangsungan dari proses 

pembangunan ekonomi suatu wilayah.2 

 Suatu Perusahaan atau Industri dapat dikatakan dengan leading 

sector yang dimana dalam melakukan pertumbuhan ekonomi dapat 

meningkatkan dan mengembangkan sektor-sektor lainya termasuk juga 

pada sektor pertanian, perdagangan dan jasa ataupun sektor-sektor lainnya. 

Tujuan dari pembangunan industri yaitu meningkatkan kesejahteraan dan 

 
1 Siska Lis Sulistiani, “Analisis Maqashid Syariah Dalam Pengembangan Hukum Industri Halal Di 

Indonesia”, Jurnal Law and Justice, Vol.3, NO. 2, Oktober 2018, 91-97. 
2 Fittiara Aprilia Sari dan Sri Rahayu, “Kajian Dampak Keberadaan Industri PT. Korindo 

Ariabima Sari Di Kelurahan Mendawai, Kabupaten Kotawaringin Barat”, Jurnal Teknik PWK, 

Vol. 3, 2014, 106-116. 
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kemakmuran masyarakat secara merata tanpa membandingkan satu sama 

lain dengan memanfaatkan dana, hasil budidaya, Sumber Daya Alam, 

tidak lupa juga dalam memperhatikan kelestarian dan keseimbangan 

lingkungan hidup.3 

 Pada proses keberlangsungannya produksi dalam suatu industri 

terhadap sosial-ekonomi yang mungkin akan terjadi. Dampak dari setiap 

industri atau bisnis yang akan dijalankan pasti akan mendapatkan 

keuntungan ataupun kerugian. Dampak dari hal tersebut juga mungkin 

dapat dirasakan baik oleh pemilik perusahaan sendiri, pemerintah, maupun 

masyarakat luas khususnya masyarakat yang berada pada sekitar lokasi 

perusahaan.4 

 Dalam melakukan suatu pembangunan perusahaan bukan hanya 

berhubungan dengan maslahah duniawi saja, namun harus berkaitan 

dengan sang pencipta. Karena itu, dalam melakukan pembangunan 

diharuskan untuk berlandaskan pada syariat Islam, baik dalam Al-Qur’an, 

Hadist, ijma’, qiyas, ataupun ijtihad para ulama’.5 

 Dalam ekonomi Islam,  pembangunan secara utuh sudah menjadi 

hal utama. Dengan artian bukan hanya sekedar membangun suatu ekonomi   
 

3 Yuliana Nur Fatikawati dan Mohammad Muktikali, “Pengaruh Keberadaan Industri Gula Blora 

Terhadap Perubahan Lahan, Sosial Ekonomi dan Lingkungan di Desa Tinapan dan Desa 

Kedungwingu”, Jurnal Teknik PWK, Vol. 4, No. 3, 2015, 345-360. 
4 Toni Fauzi, Skripsi: “Pengaruh Keberadaan Industri Tepung Tapioka Terhadap Sosial Dan 

Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus di Desa Gaya Baru VII Kecamatan Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah)”, (Lampung:IAIN Metro, 2018), 3. 
5 Istiqomah, Skripsi: “Peran Keberadaan PT. Kawasan Industri (Wijayakusuma) Dalam 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat Sekitar (Studi Kasus Masyarakat Kelurahan Karanganyar, 

Kec. Tugu, Kota Semarang)”, (Semarang: UIN Walisongo, 2018), 2. 
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rakyat saja, namun juga membangun mental manusia. Pada suatu 

pembangunan juga bukan hanya sekedar mengenai kebutuhan jasmani 

saja, akan tetapi juga terhadap kebutuhan rohani. Pada kebutuhan rohani 

secara otomatis akan dapat menghasilkan kesadaran serta kemandirian 

yang tinggi untuk setiap orang dalam menjadikan dirinya lebih baik dan 

dapat membangun bangsa dan negara.6 

 Islam mengajarkan bahwa, untuk memenuhi kebutuhannya seorang 

muslim senantiasa harus berlandaskan dengan Al-Qur’an dan As-sunnah. 

Dilihat dari segi kualitas, setiap muslim tidak hanya memperhatikan halal 

atau tidaknya dari suatu produk, tetapi juga mengenai nilai kethoyib-an 

bagi kesehatan. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah: 

168-169:7 

لًا طاي مباا والًا ت اتَّبمعُوا خُطوُااتم الشَّيأطاانم ۚ إمنَّهُ لاكُمأ  ارأضم حالَا عادُوٌّ  يَا أاي ُّهاا النَّاسُ كُلُوا مِمَّا فِم الْأ

شااءم واأانأ ت اقُولُوا عالاى اللََّّم ماا لًا { إمنََّّاا ياأ ١٦٨مُبمين} لسُّوءم واالأفاحأ { ١٦٩ت اعألامُونا }مُركُُمأ بِم  

 “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu. Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh 

kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah 

apa yang tidak kamu ketahui.”8 

 

 
6 Ibid  
7 Siska Lis Sulistiani, “Analisis Maqashid...”, 91-97.    
8 Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dilengkapi Terjemah, Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006. 
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 Menganalisis dampak lingkungan merupakan salah satu hal yang 

sangat penting sebelum melakukan suatu usaha, sekarang ini sebagian 

besar masyarakat semakin paham dan sadar akan pentingnya lingkungan 

sehat, baik untuk manusia, tumbuhan, hewan dan makhluk-makhluk hidup 

lainnya yang ada di bumi. Jika nantinya pada aspek lingkungan tersebut 

ternyata tidak atau kurang layak untuk  dijadikan suatu usaha, maka lebih 

baik tidak perlu dilanjutkan karena akan merugikan baik dari pemilik 

usaha maupun masyarakat.9 

 Pembangunan suatu perusahaan atau industri dapat menjadikan 

proses pada perubahan dari keadaan masyarakat sekitar menjadi lebih baik 

lagi, dan dapat mencapai tujuan dalam mewujudkan rakyat Indonesia yang 

berkeadilan, berdaya saing, maju serta sejahtera dalam wadah NKRI. 

Dengan adanya lapangan pekerjaan merupakan salah satu usaha yang 

sangat dibutuhkan dalam menanggulangi masalah pengangguran.10 

 Pada perkembangan dan perluasan sektor industri atau perusahaan 

sudah terlihat hampir ke seluruh pelosok Indonesia. Diharapkan pada 

pembangunan sektor industri ini mampu meningkatkan pemanfaatan 

tenaga kerja dan dapat mengurangi tingkat pengangguran. Tujuan dari 

adanya pembangunan industri salah satunya yaitu untuk memperluas 

 
9 Neli Kayana, Skripsi: “Analisis Dampak Lingkungan Pada Usaha Pabrik Sagu Ditinjau Dari 

Perspektif Ekonomi Islam Di Desa Tanjung Peranap Kecamatan Tebing Tinggi Barat 

Kabupaten Kepulauan Meranti”, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim, 2019), 3. 
10 Novilia, Skripsi: “Analisis Pengaruh Keberadaan PT. Teguh Wibawa Bhakti Persada Dalam 

Mengurangi Tingkat Pengangguran Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”, (Lampung : UIN 

Raden Intan, 2019), 22. 
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lapangan pekerjaan, memanfaatkan sumber daya manusianya, sehingga 

peluang masyarakat untuk bekerja semakin luas, dengan begitu 

pendapatan juga akan semakin membaik dan merata, juga bisa menunjang 

pemerataan pembangunan sehingga dapat diminimalisir ketimpangan antar 

wilayah satu dengan yang lainnya, dan dapat menciptakan suatu daerah 

yang mandiri serta bisa membantu perekonomian negara.11 

   Potensi perikanan di kabupaten Lamongan saat ini cukup 

berkembang pesat, potensi ini dibagi menjadi empat sektor yaitu seperti 

halnya perikanan tangkap, perikanan budidaya, pengawasan dan 

pengelolaan wilayah pesisir melalui produk garam, serta meningkatkan 

daya saing produk perikanan yang melalui produk olahan dari hasil 

perikanan.12 

 Dengan berkembang pesatnya  produk perikanan, kabupaten 

Lamongan juga berpotensi dalam pengelolahan produk perikanan. Jumlah 

industri perikanan yang beroperasi pada tahun 2020 sebanyak 1.238 

industri dan pengelolahan sebanyak 5.975 orang, dengan total produksi 

yang mencapai sebesar 89.179,36 Ton. Kabupaten Lamongan pun 

melakukan pengelolahan produk perikanan dengan tujuan memperpanjang 

daya awet pada penangkapan hasil laut, meningkatkan nilai gizi dan juga 

 
11 Ike Ulan Ria, Skripsi: “Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat di Desa Talaga Kecamatan Cikupa kabupaten Tangerang (Studi Kasus PT. 

RINNAI)”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017), 2. 
12 Profil Perikanan Pemerintahan Kabupaten Lamongan Tahun 2020, https://lamongankab.go.id di 

akses pada tanggal 19 Oktober 2021. 

https://lamongankab.go.id/
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meningkatkan penerimaan produk dengan berbagai varians dari hasil 

olahan produk tersebut.13 

 PT. Anela KM 79 Lamongan ini merupakan suatu perusahaan yang 

bergerak dibidang pengolahan hasil laut atau perikanan dengan olahan 

yang berbentuk frozen food dikemas dalam kemasan kardus sekunder, 

pada pengolahan ini merupakan proses dari mengubahnya bahan menta 

menjadi bahan setengah jadi yang menghasilkan harga jual dan nilai 

ekonomisnya  meningkat atau bisa lebih tinggi dari harga sebelum diolah 

menjadi bahan setengah jadi.14 

 Kondisi sosial ekonomi adalah suatu usaha yang dilakukan secara 

bersama dan  bertujuan untuk menanggulangi kesulitan hidup pada 

masyarakat sekitar.15 Dalam melakukan suatu bisnis perusahaan atau 

industri harusya memperhatikan keseimbangan dari kehidupan sosial 

maupun ekonomi pada masyarakat sekitar, karena selain mendapatkan 

untung, suatu perusahaan juga hendaknya mengembangkan misi sosial 

pada masyarakat agar bisa sama-sama mendapatkan keuntungan antar 

perusahaan dengan masyarakat sekitar.16 

 Keberadaan perusahaan PT. Anela KM 79 Lamongan ini dirasa 

memiliki dampak terhadap masyarakat sekitar, seperti halnya pada 

kehidupan sosial masyarakat, ekonomi masyarakat, dan lingkungan. 

 
13 Ibid. 
14  Data diambil pada PT. Anela KM 79 pada tanggal, 15 Maret 2022. 
15 Ike Ulan Ria, Skripsi: “Pengaruh Keberadaan Industri...”, 22. 
16 Agus Sucipto, Studi Kelayakan Bisnis..., (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 158. 
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Dengan adanya perusahaan PT. Anela KM 79 Lamongan ini juga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat serta mengurangi tingkat 

pengangguran pada masyarakat sekitar, karena dengan adanya perusahaan 

tersebut dapat memberikan peluang para pelaku usaha untuk mendirikan 

usaha-usaha seperti warung makan, bengkel, kos-kosan bagi perantau, 

toko-toko, dan lain sebagainya.17  

 Berdasarkan latar belakang diatas  penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut mengenai dampak keberadaan perusahaan bagi masyarakat 

sekitar dalam suatu penelitian dengan judul  “Analisis Dampak 

Keberadaan Perusahaan Produksi Hasil Laut Pada Masyarakat 

Sekitar Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Studi Pada PT. 

Anela KM 79 Lamongan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
17 Wawancara dengan Datul (45), selaku pemilik toko serbaguna sekitar PT. Anela KM 79, 

Lamongan, dilaksanakan 24 April 2022, 14.00 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dampak keberadaan perusahaan produksi hasil laut pada 

masyarakat sekitar? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap dampak keberadaan 

perusahaan produksi hasil laut pada masyarakat sekitar? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui dampak terhadap keberadaan perusahaan 

produksi hasil laut laut pada masyarakat sekitar 

b. Untuk mengetahui perspektif ekonomi Islam terhadap dampak 

keberadaan perusahaan produksi hasil laut bagi masyarakat 

sekitar. 

2. Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

a. Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai dampak 

terhadap keberadaan perusahaan produksi hasil laut pada 

masyarakat sekitar. 

b. Sebagai rujukan bagi peneliti yang ingin meneliti tentang 

permasalah yang serupa dengan penelitian ini. 

c. Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa bermanfaat bagi semua 

khalayak untuk memahami bagaimana dampak terhadap 
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keberadaan perusahaan produksi hasil laut pada masyarakat 

sekitar. 

D. Kajian Pustaka  

 Berdasarkan kajian pustaka yang telah penulis lakukan, penelitian 

ini dapat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya: 

1. Skripsi oleh Istiqomah dengan judul “Peran Keberadaan PT. Kawasan 

Industri (Wijayakusuma) Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Sekitar”. Pada penelitian tersebut berfokus pada peran keberadaan 

kawasan industri dalam meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar. 

Pada penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif guna melihat bagaimana peran 

kawasan industri Wijayakusuma dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat.18 Yang menjadi pembeda dari peneliti ini yaitu pada 

penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah, selain membahas 

mengenai dampak keberadaan perusahaan terhadap masyarakat 

sekitar, penelitian ini juga meninjau dari perspektif ekonomi Islamnya 

yaitu dalah nilai-nilai ekonomi Islam. 

2. Skripsi oleh Ike Ulan Ria dengan judul “Pengaruh Keberadaan 

Industri Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Talaga 

Kecamatan cikupa Kabupaten Tangerang, (Studi Kasus PT. Rinnai)”. 

 
18 Istiqomah, Skripsi: “Peran Keberadaan PT. Kawasan Industri (Wijayakusuma) Dalam 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat Sekitar (Studi Kasus Masyarakat Kelurahan Karanganyar, 

Kec. Tugu, Kota Semarang)”, (Semarang: UIN Walisongo, 2018). 
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Pada penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui  pengaruh 

keberadaan Industri terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat desa 

Talaga Kecamatan Cikupa Kabupaten Tangerang, penelitian tersebut 

hanya berfokus kepada kondisi sosial ekonomi masyarakat. Populasi 

dari penelitian tersebut adalah masyarakat sekitar desa Talaga yang 

bekerja di industri PT. Rinnai dengan jumlah 267 responden. Dalam 

penelitian tersebut penentuan dikembangkan dari slovin sehingga 

menjadi berjumlah 73 responden. Pada penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian survei pendekatan kuantitatif.19 Yang 

menjadi pembeda antara penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah pada penelitian ini meggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, selain itu juga pada penelitian ini meninjau dalam perspektif 

ekonomi Islam yaitu dari segi nilai-nilai ekonomi Islamnya. 

3. Skripsi oleh Ichsan Darwis dengan judul “Dampak Keberadaan 

Perusahaan Kelapa Sawit (PT. Surya Raya Lestari) Terhadap 

Kesejahteraan Sosial Masyarakat di Desa Bulu Mario, Kabupaten 

Mamuju Utara)”. Pada penelitian tersebut bertujuan untuk melihat 

dampak yang ditimbulkan dari keberadaan perusahaan terhadap 

kondisi sosial ekonomi masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar 

lokasi perusahaan. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

 
19 Ike Ulan Ria, Skripsi: “Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat di Desa Talaga Kecamatan Cikupa kabupaten Tangerang (Studi Kasus PT. 

RINNAI)”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017). 
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pendekatan kuantitatif. Sampel dari penelitian tersebut berjumlah 91 

responden. Sampel yang didapat dari penduduk asli yang tinggal di 

desa tersebut sebelum perusahaan beroperasi dan masih ada hingga 

saat ini.20 Yang menjadi pembeda antara penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah pada penelitian ini meggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, selain itu juga pada penelitian ini meninjau dalam 

perspektif ekonomi Islam yaitu dari segi nilai-nilai ekonomi Islamnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Pada penelitian ini  sistematika pembahasan terdiri dari lima bab, 

dari masing-masing bab terdiri dari sub-bab guna sebagai penjelas yang 

lebih terperinci dari setiap bab-nya. Adapun maksud dari sistematika 

pembahasan ini agar penyusun lebih mudah dalam menyusun proposal dan 

tidak terjadi kerancuan dari setiap pembahasannya, serta dapat 

mempermudah pembaca. Maka peneliti menguraikan secara singkat 

mengenai sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini merupakan pengantar yang berisikan mengenai 

gambaran umum pada judul yang diteliti yaitu terdiri dari latar 

 
20 Ichsan Darwis, Skripsi: “Dampak Keberadaan Perusahaan Kelapa Sawit Terhadap 

Kesejahteraan Sosial Masyarakat Di Desa Bulu Mario Kabupaten Mamuju Utara”, (Makassar: 

Universitas Hasanuddin, 2015). 
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belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka serta sistematika pembahasan. 

BAB II KERANGKA TEORITIK 

 Pada bab ini merupakan penjelasan dari teori-teori pendukung dan 

konsep yang berkaitan dengan penelitian. Bab ini menjelaskan 

mengenai pengertian industri, dampak sosial ekonomi, 

kesejahteraan sosial serta perspektif ekonomi Islam. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menguraikan tentang metode-metode yang digunakan 

oleh peneliti, serta bahan dalam penyusunan skripsi yang terdiri 

dari jenis penelitian, sifat penelitian, obyek dan subyek penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data, serta analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini merupakan bab yang paling utama yang membahas 

mengenai hasil penelitian dan analisis terhadap apa yang yang 

sudah didapatkan dari penelitian lapangan. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran pada penelitian yang sudah diteliti. Yang dimana 

kesimpulan merupakan intisari dari pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, sedangkan saran ialah berisi tentang kritik dan 

masukan dari penulis mengenai pembahasan yang sudah dijelaskan. 
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